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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi, e-commerce, 

dan digital payment terhadap kinerja UMKM kuliner di Kota Cirebon. UMKM memegang 

peranan penting dalam perekonomian nasional, namun masih menghadapi tantangan dalam 

pencatatan keuangan, pemasaran digital, dan efisiensi transaksi. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 

pelaku UMKM kuliner yang tersebar di lima kecamatan. Sampel ditentukan melalui metode 

purposive sampling dalam menentukan responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial dan simultan 

terhadap variabel terikat. Temuan penelitian mengindikasi bahwa sistem informasi akuntansi, e-

commerce, dan digital payment secara parsial maupun simultan berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. Temuan ini membuktikan bahwa ketiga variabel mampu mendukung 

peningkatan efektifitas dan efisiensi kegiatan pasar, memperluas pasar, serta memperkuat 

pengelolaan keuangan usaha.  
 

Kata Kunci : Digital Payment; E-Commerce; Kinerja UMKM; Sistem Informasi; Akuntansi 

 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of accounting information systems, e-commerce, and 

digital payment on the performance of culinary MSMEs in Cirebon City. MSMEs play an 

important role in the national economy but still face challenges in financial recordkeeping, 

digital marketing, and transaction efficiency. The research employs a quantitative approach 

using a survey method by distributing questionnaires to 100 culinary MSME actors across five 

districts. The sample was determined using purposive sampling to select appropriate 

respondents. The data obtained were analyzed using multiple linear regression to examine the 

partial and simultaneous influence of the independent variables on the dependent variable. The 

research findings indicate that accounting information systems, e-commerce, and digital 

payment have a positive influence on MSME performance both partially and simultaneously. 

These findings demonstrate that the three variables can support improvements in operational 

effectiveness and efficiency, expand market reach, and strengthen financial management within 

the business. 
Keywords : Digital Payment, E-Commerce, MSME Performance; Information System; Accounting 
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PENDAHULUAN  

 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) berperan sebagai salah satu pilar utama 

dalam mendorong petumbuhan ekonomi negara di Indonesia. UMKM berfungsi sebagai 

sarana kegitan yang memiliki potensi untuk terus maju dan stabil di tengah dinamika 

ekonomi nasional. Pada tahun 2023, sektor UMKM menyumbang 61% dari total Produk 

Domestik Bruto (PDB) atau setara dengan Rp. 9.580 triliun dan menyerap 97% dari 

total tenaga kerja di Indonesia. Dengan jumlah pelaku usaha mencapai 65,5 juta, 

UMKM mendominasi 99% dari total unit usaha di negara ini (Menko  Perekonomian 

RI, 2023). Berikut ini jumlah UMKM berdasarkan bidang usaha di Kota Cirebon. 

 

Tabel 1.  

Jumlah UMKM Berdasarkan Bidang Usaha di Kota Cirebon Tahun 2024 

Jenis UMKM 
Jumlah UMKM 

2021 2022 2023 
2024 

Kuliner 1.238 1.471 1.341 
1.550 

Fashion 39 64 84 
88 

Lainnya 806 741 1.028 1.049 

Sumber: Dinkop UMKM Kota Cirebon (2025) 

Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa dalam 3 tahun terakhir Sektor UMKM 

terbanyak di Kota Cirebon merupakan sektor kuliner, jumlahnya pada tahun 2024 

mencapai 1.550 unit usaha. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, angka ini 

menujukkan penurunan, tercatat sebanyak 1.341 unit usaha. Kuliner di Cirebon yang 

semakin marak dengan berbagai jenis makanan, dari makanan ringan hingga berat. 

Bisnis kuliner tidak hanya berperan dalam meningkatkan perekonomian, sekaligus 

menjadi ruang tumbuhnya beragam inovasi – inovasi lokal yang unik. Selain itu sektor 

ini memiliki andil yang besar dalam menciptakan lapangan kerja di tingkat masyarakat 

(Ade, 2023).  
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UMKM di Indonesia sangat berpotensi. Namun, untuk mencapai potensi tersebut, 

perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia UMKM, terutama dalam hal 

pengelolaan keuangan dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan (Meylani & 

Ismunawan, 2022). Semakin berkembangnya zaman teknologi informasi semakin 

canggih seperti adanya sistem pencatatan akuntansi, kegiatan jual beli secara elektronik 

melalui internet atau E-Commerce, dan juga pembayaran melalui dompet digital atau 

digital payment. Maka UMKM menghadapi sejumlah tantangan kompleks dalam proses 

transisi ke era digital, terutama dalam hal penguasaan teknologi dan pengembangan 

tenaga kerja yang memadai (Darmastuti dkk., 2023). 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi salah satu solusi guna 

mendukung UMKM dalam melakukan laporan keuangan yang akurat, transparan, dan 

akuntabel (Farina & Opti, 2022). SIA memungkinkan pelaku usaha menyusun laporan 

keuangan yang tepat waktu dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Di 

sisi lain, perkembangan teknologi digital juga mendorong UMKM untuk memanfaatkan 

platform E-Commerce sebagai sarana pemasaran dan distribusi produk yang lebih luas 

dan efisien. Penelitian oleh Sukmantari & Julianto (2022) menunjukkan bahwa E-

Commerce memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan penjualan dan memperluas 

jangkauan pasar UMKM. Selain itu, penggunaan digital payment menjadi semakin 

relevan dalam menjawab kebutuhan transaksi yang cepat, aman, dan praktis. Menurut 

Ulyasari dkk. (2023) menyatakan bahwa digital payment mampu meningkatkan 

efisiensi transaksi sekaligus memudahkan pelaku usaha dalam pencatatan arus kas 

secara otomatis. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 100 unit pelaku 

UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon tahun 2024 diketahui bahwa 43% UMKM sudah 

menerapkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), sedangkan sisanya 57% masih 

menggunakan pencatatan manual dan belum membuat laporan keuangan. Selain itu, 

diketahui 43% UMKM yang sudah menggunakan e-commerce, sedangkan sisanya 57% 

belum menggunakan e-commerce. Dan diketahui 82% UMKM sudah menggunakan 

digital payment dengan baik, sedangkan sisanya sebanyak 18% UMKM belum 

mengunakan digital payment. Artinya fenomena menunjukkan kemampuan pada 
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pencatatan dengan aplikasi akuntansi dan layanan perdagangan digital masih rendah, 

sedangkan yang sudah menggunakan digital payment sudah cukup banyak. Namun 

demikian dari hasil observasi para konsumen dengan pembayaran tunai masih 

mendominasi dalam transaksi penjualan sehari-hari. 

Menurut Rani & Desiyanti (2024) teori kontigensi mengemukakan bahwa 

keahlian dan tenaga kerja memiliki kontribusi terhadap pencapaian kinerja UMKM. 

Dalam pandangan Amanda & Suwandi (2024) Kinerja UMKM dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya SIA pada teori kontigensi. Jika diterapkan pada praktik 

bisnis, sistem informasi akuntansi dapat berdampak baik terhadap pencatatan kas oleh 

pelaku UMKM. Menurut Ardelilla dkk. (2022) Penggunaan e-commerce pada praktik 

bisnis dapat mengarah pada peningkatan bisnis yang diterapkan di kalangan pelaku 

UMKM, sebagaimana telah dikemukakan oleh teori kontigensi. Penggunaan digital 

payment termasuk kedalam faktor internal teori kontigensi. Digital payment memainkan 

peran penting sebagai faktor yang mendorong kinerja UMKM (Fachrunnisa dkk., 2024).  

 

Gambar 1 
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Sumber: Olahan Penulis (2025) 
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METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif digunakan sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini. 

Waktu riset ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai Juni 2025. Tempat penelitian 

dilakukan pada UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon. Data primer dalam penelitian 

ini diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan instrumen 

observasi (pengamatan), kuesioner (angket), dan gabungan dari kedua metode tersebut. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon 

tahun 2024 sebanyak 2.687. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode  

purposive sampling, yakni pelaku UMKM yang bergerak di bidang kuliner dan bersedia 

mengisi kuesioner. Untuk jumlah sampelnya yaitu 100 unit usaha. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa statistik deskriptif, uji validitas, uji 

realibilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear 

bergada, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji f. 

Penelitian ini mengkaji dua jenis variabel, yakni variabel terikat dan variabel 

bebas. Variabel terikat dalam studi ini yaitu Kinerja UMKM, sedangkan variabel bebas 

meliputi Sistem Informasi Akuntansi, E-Commerce, dan Digital Payment. Uraian 

definisi operasional, berikut ini: 

a. Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM merupakan variabel dependen yang mencerminkan tingkat 

keberhasilan individu atau organisasi yang dihasilkan pada tahap akhir dari suatu 

proses kerja yang dapat diamati dan diukur dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk mendorong pertumbuhan dan keberlangsungan UMKM secara 

berkelanjutan perlu dilakukan upaya – upaya strategis, salah satunya ialah 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam sistem pengelolaan keuangan yang 

baik (Sultansyah & Puspawati, 2024). 

b. Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Maluto dkk. (2024) sistem informasi akuntansi bagian dari teknologi 

yang menghasilkan informasi data keuangan untuk disajikan oleh entitas yang 

memberikan informasi bagi pengguna dalam mengambil keputusan yang tepat. 

Langkah stategis dapat diambil pada UMKM untuk meningkatkan daya saing 
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bisnisnya dengan memanfaatkan teknologi informasi, UMKM dapat 

mengoptimalkan pengelolaan keuangan (Lestari & Rosyidi, 2020). 

c. E-Commerce 

Menurut Tiandra dkk. (2019) E-Commerce merupakan jembatan bagi bisnis untuk 

masuk ke pasar global dengan mudah dan cepat tanpa modal yang besar. Dengan 

E-Commerce, produk atau jasa memberikan kemudahan akses oleh pengguna 

tanpa terikat waktu dan lokasi, baik dalam bentuk fisik maupun digital. E-

Commerce tidak hanya memudahkan jual beli, tetapi juga mendorong 

penggunakaan pembayaran non-tunai. Terutama bagi generasi milenial dapat 

memulai bisnis tanpa harus mengeluarkan modal sewa toko, dapat langsung 

memasarkan produknya secara online (Syaharani & Mayangsari, 2022). 

d. Digital Payment 

Digital payment merupakan alat pembayaran elektronik tanpa menggunakan uang 

tunai. Dengan berbagai pilihan metode pembayaran seperti e-wallet, mobile 

banking, kartu debit, atau kartu kredit. digital payment dapat memberikan 

kemudahan dan fleksibilitas bagi penggunanya. Selain itu, digital payment yang 

beragam juga dapat meningkatkan kinerja UMKM melalui perluasan pasar, 

mengoptimalkan kegiatan operasional, serta penyediaan data yang berharga untuk 

memahami pengelolaan keuangan (Rani & Desiyanti, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebanyak 100 responden pelaku UMKM kuliner berasal dari lima kecamatan di 

Kota Cirebon. Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 51%, 

sedangkan laki-laki 49%. Responden berdasarkan usia, mayoritas usia 26 – 35 tahun 

sebanyak 42 orang (42%). Jika dilihat berdasarkan domisili usaha, sebagian besar 

pelaku UMKM berasal dari Kecamatan Harjamukti yaitu sebanyak 28 responden (28%). 

Sementara itu,  responden berdasarkan omzet usaha, mayoritas berada pada kategori 

usaha mikro dengan omzet 0 – Rp. 300 juta/tahun sebanyak 76 responden (76%). 

Berikut hasil pengujian dengan menggunakan alat SPSS Statistics Versi 25 : 
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a. Statistik Deskriptif 

Metode statistik deskriptif menurut Ghozali (2018) berfungsi guna menyajikan 

pemahaman menyeluruh terhadap karakteristik dari data melalui perhitungan 

berikut.  

Tabel 2. 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem Informasi Akuntansi 100 13 25 20.36 2.427 

E-Commerce 100 9 15 12.24 1.776 

Digital Payment 100 5 25 19.61 2.988 

Kinerja UMKM 100 5 25 19.71 2.996 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

 

b. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018) prosedur uji ini melibatkan perbandingan antara nilai r 

hitung dan r tabel. Dengan jumlah sampel 100 responden (df = 98), nilai r tabel 

pada taraf sig. 0,05 yaitu 0,1966. Instrumen dinyatakan valid apabila r hitung > r 

tabel dan nilai sig. < 0,05. Pada hasil riset, seluruh item kuesioner dalam peneltian 

ini memenuhi kriteria validitas. 

Tabel 3. 

Uji Validitas 

 

Variabel Person Correlation Signifikansi Keterangan 

Kinerja UMKM (Y) Y1 0.591 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

Y2 0.755 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

Y3 0.714 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

Y4 0.720 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

Y5 0.726 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 

X1.1 0.562 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X1.2 0.645 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X1.3 0.693 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X1.4 0.677 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X1.5 0.586 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

E-Commerce (X2) X2.1 0.788 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X2.2 0.787 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X2.3 0.692 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

Digital Payment (X3) X3.1 0.678 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X3.2 0.680 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X3.3 0.560 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X3.4 0.594 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

X3.5 0.606 > 0,199 0,00 < 0,05 Valid 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 
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c. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai kestabilan hasil pengukuran suatu 

instrumen dengan menggunakan koefisien Cronbach Alpha, instrumen tersebut 

dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2018). 

Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh variabel pada penelitian ini 

menunjukkan nilai Cronbach Alpha di atas 0,60, sehingga dinyatakan reliabel. 

Tabel 4. 

Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai Cronbach Alpha R tabel Keterangan 

Kinerja UMKM (Y) 0.739 0,60 Reliabel 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0.615 0,60 Reliabel 

E-Commerce  (X2) 0.624 0,60 Reliabel 

Digital Payment (X3) 0.607 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

 

d. Uji Normalitas 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Data 

dikatakan berdistribusi normal apabila menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji, data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 5. 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.55365817 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .054 

Positive .050 

Negative -.054 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

 

e. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi yang 

tinggi antara variabel bebas dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF. Hasil menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga model dinyatakan bebas 

dari multikolinearitas. 
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Tabel 6. 

Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0.986 1.015 Tidak terjadi multikolinearitas 

E-Commerce (X2) 0.984 1.017 Tidak terjadi multikolinearitas 

Digital Payment  (X3) 0.971 1.030 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

 

f. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas untuk mengidentifikasi ketidakkonsistenan 

variabel residual di antara observasi dalam suatu model regresi. Pengujian dengan 

metode Glejser, dengan kriteria nilai Sig. > 0,50 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji, seluruh variabel bebas dari 

heteroskedastisitas. 

Tabel 7.  

Uji  Heteroskedastisitas 

 

Variabel Sig. Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0.505 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

E-Commerce (X2) 0.370 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Digital Payment  (X3) 0.132 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

 

g. Uji Regresi Linear Berganda 

Pendekatan regresi linier berganda digunakan untuk mengevaluasi dampak 

variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara keseluruhan maupun per 

variabel. Berikut hasilnya: 

Tabel 8. 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi (  

(Konstanta) 3.216 

Sistem Informasi Akuntansi 0.231 

E-Commerce 0.296 

Digital Payment 0.417 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 
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h. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besr variabel 

bebas memengaruhi variabel terikat. Nilai koefisien ini berkisar antara 0 hingga 1, 

nilai yang semaki mendekati 1 menunjukkan besarnya kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Tabel 9. 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Nilai R R Square Adjusted R Square 

.523 .273 .251 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

 

Nilai Adjusted R Square atau R2 sebesar 0.251 atau 25,1%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi dengan variabel Sistem Informasi 

Akuntansi, E-Commerce, dan Digital Payment. Sisanya, 74,9% dari Kinerja 

UMKM dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. 

i. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis dalam suatu penelitian berkaitan dengan 

pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Dengan tingkat signifikansi 0,5 dan jumlah sampel 100 (df = 97), 

diperoleh nilai  1.975. Karena  > , maka masing-masing variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Tabel 10. 

Uji t 

 

Variabel 
  

Sig. Kesimpulan 

(Konstanta) 3.216 1.030 .306  

Sistem Informasi Akuntansi .231 2.137 .035 H1 diterima 

E-Commerce .296 1.997 .049 H2 diterima 

Digital Payment .417 4.705 .000 H3 diterima 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

 

j. Uji F 

Tujuan uji F untuk mengetahui variabel bebas secara kolektif berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. Kriteria keputusan dalam uji ini adalah jika 

  > . Diketahui nilai  df = 100 – 3 - 1 = 96 yaitu 3.091 dan nilai 

sig. 0,05. Berikut hasil dari uji F dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 11. 

Uji F 

 

Model F Sig. Kesimpulan 

Regression 12.044 .000 H4 diterima 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

 

Pembahasan 

a. Pengaruh Sistem Informasi Akutansi terhadap Kinerja UMKM 

Hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akutansi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon. Maka 

penerapan SIA menjadi elemen penting dalam mendukung penetapan keputusan 

secara akurat dalam pengelolaan usaha. SIA merupakan sistem terintergrasi 

diformulasikan guna mengakumulasi, memproses, menyimpan, serta menampilkan 

data keuangan yang tepat dan sesuai bagi pengguna. Pada UMKM, terutama sektor 

kuliner di Kota Cirebon, SIA memiliki peran penting dalam memfasilitasi pelaku 

usaha dalam catatan setiap transaksi secara sistematis, menyusun laporan keuangan, 

mengendalikan arus kas, serta membuat keputusan bisnis yang lebih rasional dan 

berbasis data.  

Temuan dalam penelitian ini mendukung prinsip-prinsip teori kontigensi yang 

menyatakan bahwa efektivitas suatu sistem dalam organisasi sangat ditentukan oleh 

kesesuaian antara sistem tersebut dengan lingkungan internal dan eksternal 

organisasi. SIA merupakan bagian dari sistem internal UMKM yang dapat 

memberikan manfaat maksimal apabila selaras dengan karakteristik usaha, 

kemampuan sumber daya manusia (SDM), serta kompleksitas bisnis yang 

dijalankan. 

Penelitian ini didukung oleh temuan dari Prasetyo & Ambarwati  (2021) yang 

menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Indahsari dkk. (2023) yang menyatakan bahwa SIA berpengaruh 

positif terhadap Kinerja UMKM. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Wahyuni 

dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 



ISSN Cetak : 2087-0434       Volum 16 No. 01 (hal: 71 s.d 86 ) 

E-ISSN  : 2599-0810      Tanggal Publish: 07 Juli 2025  

82 

 
 

 
 

b. Pengaruh E-Commerce terhadap Kinerja UMKM 

Hipotesis kedua (H2) menunjukkan E-Commerce memiliki pengaruh positif 

terhadap Kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon. Hal ini mengartikan 

bahwa peningkatan pada partisipasi pelaku UMKM dalam memanfaatkan layanan e-

commerce, sehingga cenderung lebih besar peluang meningkatnya penjualan, 

perluasan pasar, serta efisiensi operasional yang berpotensi diwujudkan. Indikasi ini 

dapat dilihat dari antuiasme pelaku usaha yang beralih ke platform digital untuk 

memasarkan produknya secara lebih luas dan cepat. 

Menurut teori kontigensi efektivitas e-commerce tergantung pada kesiapan 

internal UMKM, seperti kemampuan teknologi SDM, yang harus selaras dengan 

tuntutan pasar digital. Ketika kesesuaian ini tercapai, e-commerce tidak hanya 

menjadi alat penunjang, selain itu strategi penting dalam pwningkatan jangkauan 

pasar dan kinerja usaha yang signifikan. 

Penelitian ini didukung oleh temuan Dewi & Masdiantini (2023) yang 

menyatakan bahwa E-Commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Penelitian lain, yakni Ulyasari dkk. (2023) dan Sukmantari & 

Julianto (2022) juga menemukan temuan yang sejenis dalam penelitiannya. 

c. Pengaruh Digital Payment terhadap Kinerja UMKM 

Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Digital Payment memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon. Maka mengartikan 

penggunaan digital payment memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Digital Payment telah menjadi salah satu inovasi dalam proses transaksi bisnis, 

terutama di era digital saat ini yang efisiensi, cepat dan memberikan kemudahan 

dalam pembayaran. Pelaku UMKM yang mengadopsi sistem pembayaran digital 

seperti QRIS, e-wallet (DANA, OVO,GoPay), maupun mobile banking, mampu 

memberikan layanan transaksi yang lebih fleksibel, aman, dan cepat kepada 

konsumen. 
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Pada teori kontigensi keberhasilan suatu sistem atau strategi bergantung pada 

kesesuaiannya dengan kondisi internal organisasi dan lingkungan eksternal yang 

dihadapi. Dalam hal ini, digital payment merupakan bagian sistem internal yang 

akan efektif jika disesuaikan dengan kesiapan UMKM, baik dari segi infrastruktur 

teknologi, kemampuan sumber daya, maupun perilaku konsumen yang terbiasa 

bertransaksi secara digital. 

Penelitian ini diperkuat oleh hasil studi Rani & Desiyanti (2024) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan digital payment berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. Penelitian lain, yakni Asisa dkk. (2022) dan Ulyasari dkk. (2023)  

juga menemukan temuan yang sejenis dalam penelitiannya. 

d. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, E-Commerce, dan Digital Payment 

Secara bersama-sama terhadap Kinerja UMKM 

Hipotesis keempat (H4) Sistem Informasi Akuntansi, E-Commerce, dan 

Digital Payment secara bersamaan memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan kinerja UMKM, khususnya dalam hal efisiensi operasional, 

perluasan pasar, dan pengelolaan keuangan yang lebih akurat. SIA dapat 

menyederhanakan langkah-langkah penyusunan dokumen keuangan di kalangan 

pelaku UMKM secara efektif serta menjadi dasar pengambilan keputusan berbasis 

data. Disisi lain, E-Commerce membuka peluang bagi UMKM untuk memperbesar 

cakupan pasar melalui teknologi digital,  meningkatkan visibilitas produk, sera 

memperkuat interaksi dengan konsumen. Sementara itu, Digital Payment 

mendukung kelancaran transaksi secara cepat dan praktis, serta mempermudah 

pencatatan arus kas secara otomatis. Ketiga sistem ini, jika diterapkan secara selaras, 

menjadikan UMKM yang terbuka terhadap inovasi teknologi serta mampu bersaing 

dalam era ekonomi digital. 

 Temuan ini sejalan dengan teori kontigensi, yang menyatakan bahwa efektivitas 

suatu sistem dalam organisasi sangat ditentukan oleh kesesuaiannya dengan kondisi 

internal dan eksternal organisasi tersebut. Dengan demikian, ketiganya memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan efisiensi operasional, perluasan pasar, dan 

penguatan tata kelola keuangan usaha. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, hal ini mengindikasikan Sistem Informasi Akuntansi, 

E-Commerce, dan Digital Payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM kuliner di Kota Cirebon, baik secara parsial maupun simultan. Secara 

bersamaan, ketiga variabel tersebut saling melengkapi dan jika diterapkan secara selaras 

dengan kesiapan internal UMKM, mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

memperkuat pengelolaan usaha, serta mendorong kinerja UMKM secara menyeluruh. 

Pelaku UMKM disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi, E-Commerce, dan Digital Payment guna meningkatkan efisiensi 

operasional dan kinerja usaha. Pemerintah daerah melalui dinas terkait perlu 

memberikan pelatihan dan pendampingan agar UMKM dapat mengintegrasikan 

teknologi secara efektif. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi studi 

selanjutnya, dengan menyarankan penambahan variabel lain seperti inovasi, literasi 

digital, atau orientasi kewirausahaan guna memperkaya model penelitian. Selain itu, 

pendekatan kualitatif atau mixed method untuk memperluas pemahaman terhadap 

digitalisasi UMKM. 
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